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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaat media pembelajaran digital dalam mendorong
keberanian peserta didik berpartisipasi pada pembelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 1 Purworejo. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuaitatif deskriptif dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukan bahwa rendahnya partisipasi peserta didik dipengaruhi oleh self-efficacy yang rendah,
kecemasan akademik, serta pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Implementasi media digital melalui
vidio pembelajaran, presentasi interaktif, Quizizz dan Wordwall mampu meningkatkan keterlibatan peserta
didik. Media digital membantu peserta didik lebih berani bertanya, menjawab dan berdiskusi serta mengurangi
kecemasan melalui umpan balik isntan. Faktor pendukung meloputi familiaritas teknologi dan motivasi belajar,
sedangkan hambatan berupa keterbatasan jaringan dan perangkat. Dengan demikian, media digital efektif
meningkatkan partisipasi peserta didik secara kognitif, afektif dan sosial.

Kata kunci: Media Digital, Partisipasi Siswa, Keberanian, IPAS, Sekolah Dasar

Abstract

This study aims to analyze the use of digital learning media in encouraging students' courage to participate in
science learning in grade IV of SD Negeri 1 Purworejo. This study uses a descriptive qualitative approach
with observation, interview, and documentation techniques. The results show that low student participation is
influenced by low self-efficacy, academic anxiety, and teacher-centered learning. The implementation of
digital media through learning videos, interactive presentations, Quizizz, and Wordwall can increase student
engagement. Digital media helps students be more confident in asking, answering, and discussing questions
and reduces anxiety through instant feedback. Supporting factors include technological familiarity and
learning motivation, while obstacles include network and device limitations.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) pada jenjang sekolah dasar dalam kerangka
kurikulum merdeka tidak hanya sekedar dipahami sebagai proses transfer pengetahuan faktual, tetapi
menjadi wahana dalam pengembangan kompetensi abad ke-21 yang menekankan pada kemampuan
berpikir kritis, komunikasi ilmiah , kolaborasi, kreativitas dan literasi sains dan sosial. IPAS dibentuk
untuk membantu peserta didik dalam memahami fenomena alam dan sosial secara kontekstual
melalui proses penyelidikan, diskusi berbasisi buksi dan refleksi terhadap pengalaman dalam belajar.
Dengan demikian , pembelajaran IPAS yang efektif ini menuntut adanya keterlibatan aktif dari
peserta didik secara kognitif, emosional dan sosial. (Wahyudi et al., 2024) menyebutkan bahwa
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran ini mengintergrasikan aspek kognitif,
emosional dan sosial berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah
dasar.

Partisipasi aktif dari peserta didik merupakan salah satu indikator penting dalam keberhasilan
kontruktivistik .partisipasi dalam pembelajaran merujuk pada keterlibatan mental, emosional dan
sosial peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Keterlibatan atau partisipasi siswa
mencakup aspek perilaku, emosional dan kognitif yang secara signifikan akan mempengaruhi hasil
belajar. Partisipasi aktif memungkinkan peserta didik untuk membangun pemahaman melalui
interaksi, diskusi dan refleksi. Dalam pembelajaran sains di sekolah dasar partisipasi memiliki peran
yang cukup sentral karena karakteristik IPAS menuntut eksplorasi, pengamatan dan komunikasi
ilmiah. Dalam pembelajaran IPAS keefktifitasan belajar dikelas dapat ditandai dengan keterlibatan
aktif siswa dalam penyelidikan dan diskusi berbasis bukti. Siswa yang berani bertanya, menjawab
dan mengemukakan pendapat menunjukan perkembangan literasi sains yang lebih baik dibaingkan
dengan siswa yang pasif.

Keberanian siswa dalam berpartisipasi juga berkaitkan erat dengn rasa percaya diri. Siswa memiliki
self confidence cenderung lebih aktif dalam menyampaikan ide dan berdiskusi, sehingga selama
proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Dengan demikian, partisipasi bukan hanya sekedar
indikator keaktifan, melainkan juga cerminan perkembangan aspek akfektif dan sosial siswa.
rendahnya keberanian peserta didik dalam berartisipasi sering kali berkaitan dengan faktor psikologis
seperti self-efficacy dan kecemasan akademik. (Muhibbin et al., 2025) menyatakan bahwa self-
efficacy dapat mempengaruhi bagaimana individu berpikir, merasa dan bertindak dalam menghadapi
suatu tugas. Peserta didik dengan self-efficacy tinggi akan cenderung lebih berani mengambil resiko
untuk menjawab atapun bertanya, sedangkan peserta didik dengan self-efficacy rendah akan
cenderung menghindar dalam situasi yang berpotensi menimbulkan evaluasi sosial.

Kondisi di SD Negeri 1 Purworejo ditemukan bahwa partisipasi peserta didik dalam pembelajaran
IPAS masih tergolong rendah. Peserta didik cenderung pasif, enggan bertanya dan ragu untuk
menyampaikan pendapat ketika guru menyampaikan pertanyaan. Namun peserta didik kelas IV
bukan tidak bisa menjawab pertanyaan, namun rasa percaya diri dan keberania mereka rendah. Situasi
ini dapat berdampak pada kurang optimalnya proses diskusi dan eksplorasi konsep.fenomena
rendahnya partisipasi peserta didik karena kurang percaya diri bukan persoalan yang terisolasi.
(Mumtazl & Sarah2, 2025) Menyebutkan bahwa memang banyak peserta didik sekolah dasar yang
mengalami kecemasan akdemik (academic anxienty) yang mengakibatkan peserta didik takut
melakukan kesalahan saat dikelas, Kondisi ini menghambat keberani untuk berpartisipasi dalam
kelas.
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Selain faktor psikologis, metode pembelajaran yang masih berpusat pada guru juga menjadi salah
satu faktor rendahnya partisipasi peserta didik. pembelajaran yang dominan menggunakan metode
ceramah cenderung membatasi ruang interaksi siswa, sehingga partisipasi menjadi minim. (Qurrota
Akyuna et al., 2025) menyatakan bahwa model pembelajaran yang kurang interaktif akan
mengahmbat keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Di satu sisi, keterbatasa penggunaan
media pembelajaran yang inovatid juga turu mempengaruhi rendahnya partisipasi peserta didik.
Materi IPAS yang abstrak sering kali disampaikan secara verbal tanpa adanya dukungan
visual,sehingga kurang menarik dan sulit untuk dipahami oleh peserta didik.

Teknologi informasi dan komunikasi yang semakin berkembang telah membawa perubahan yang
signifikan dalam dunia pendidikan. Media digital menjadi salah satu media penting yang mendukung
pembelajaran era sekarang. Media digital mencakup berbagai perangkat dan aplikasi seperti vidio
pembelajaram, platfrom kuis daring, animasi, Presentasi interaktif, dan simulasi virtual. Menurut
(Qurrota Akyuna et al., 2025) dalam Educational Technology Research and Development, integrasi
teknologi digital dalam pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui
pengalaman belajar yang interaktif dan multimodal. Media digital memungkinkan penyajian materi
secara visual, audio, dan kinestetik sehingga lebih menarik dan mudah dipahami.Dalam konteks
transformasi pendidikan abad digital, integrasi media pembelajaran berbaisis teknologi menjadi salah
satu alternatif strategis dalam mengatasi permasalahan tersebut.media digital seperti vidio
pembelajaran, presentasi interaktif dan aplikasi kuis daring yang memungkinkan penyajian materi
secara multimodal-visual, auditori dan interaktif yang lebih menarik dan partisipatif.

Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran IPAS tidak hanya relevan secara teknologis, tetapi
memiliki dasar psikopedagogis yang kuat. Media digital yang berpotensi menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan, aman suportif dan menyenangkan sehingga dapat mendorong
keberanian peserta didik dalam berpartisipaso. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk memahmi secara mendalam bagaimana pemanfaatan media pembelajaran digital
dapat ,endorong keberanian peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Purworejo dalam berpartisipasi pada
pembelajaran IPAS.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatakan kualitatif dengan jenis kualitatif deskriptif untuk
memahami secara mendalam pemanfaatan media pembelajran digital dalam mendorong keberanian
peserta didik berpartisipasi dalam pembelajaran IPAS. Pendekatan ini dipilih karena mampu
menggali makna, pengalaman dan perubahan perilaku peserta didik secara kontekstual. Menyebutkan
(Waruwu, 2024) bahwa penelitian kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi fenomera social
berdasarkan perseptif partisipan.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 Purworejo dengan subjek guru dan peserta didik
yang dipilih melalui Teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan pertimbangan keterlibatan
langsung dalam pembelajaran. (Ramadhan & Lestari, 2023) menjelaskan bahwa Teknik ini
digunakan untuk memperoleh data yang relevan dan lebih mendalam.Teknik pengumpulan data
meliputi proses observasi, wawancara semi-terstruktur dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk
mengamati partisipasi dan penggunakan media digital. Wawancara digunakan untuk menggali
pengalaman dan persepsi siswa dan guru.Analisis data menggunakan model Miles yang meliputi
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui triangulangsi
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sumber dan teknik dengan membaningkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. (Malik et
al., 2025) Menegaskan bahwa triangulangsi ini dapat meningkatkan kredibilitas penelitia kualitatif.
Dengan metode ini, peneliti berharap dapat memberikan gambaran yang komperhensif mengenai
peran media digital dalam meningkatkan keberanian partisipasi peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini berdasarkan pada hasil studi observasi, wawancara dan dokumentasi lingkungan
belajar di SD Negeri 1 Purworejo. Pembahasan ini meliputi keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran IPAS untuk meneliti seberapa besar partisipasi peserta didik. Tabel hasil wawancara

berikut merupakan jawaban dari informan yang telah ditentukan.
Tabel 1. Hasil Wawancara

No  Indikator
1 Kondisi awal partisipasi

2 Implementasi Media Digital

3 Perubahan keberanian

4 Faktor pendukung/penghambat

Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara, informan
menyatakan bahwa sebelum penggunaan
media peserta didik memiliki partisipasi yang
masih rendah, hanya beberapa yang aktif.
Padahal peserta didik bukan tidak bisa, namun
peserta didik kurang percaya diri.

Menurut informan, media digital yang
digunakan berupa vidio pembelajaran, power
point, serta aplikasi kuis seperti wordwall dan
Quizizz. Media digital dignakan untuk
menampilkan materi dalam bentuk visual
yang menarik untuk disampaikan kepada
peserta didik.

Menurut informan, terdapat peningkatan,
peserta didik yang awalnya pasif mulai coba
menjawab dan bertanya meskipun masih
sederhana.

Menurut informan, salah satu faktor
pendukung dari pembelajaran  dengan
memanfaatkan media digital adalah peserta
didik relatif cepat beradaptasi karena mereka
sudah familiar dengan teknologi. Penggunaan
media digital juga memiliki  faktor
penghambat seperti jaringan internet yang
kurang stabil, sehingga pembelajaran menjadi
sedikit terhambat.
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Kondisi Awal Partisipasi

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan di kelas 1V SD Negeri 1 Purworejo,
diketahui bahwa sebelum pemanfaatan media digital tingkat partisipasi siswa dalam pembelajaran
IPAS masih tergolong rendah. Sebagain besar peserta didik cenderung pasif, enggan bertanya dan
masih memiliki keraguan ketika menjawab pertanyaa. Hanya beberapa siswa yang tampah dominan
dalam diskusi kelas. Padahal peserta didik bukan tidak bisa menjawab pertanyaan yang diberikan
guru, peserta didik cenderung malu dan kurang percaya diri dalam menyampaikan pemikiran.
Temuan ini menunjukan bahwa keberanian peserta didik dalam proses pembelajaran belum
sepenuhnya merata diantara semua peserta didik. Fenomena ini sejalan dengan temuan (freddricks,
2004) dalam (Nurul Verry Verdinal, 2025) bahwa partisipasi peserta didik dalam prose pembelajaran
dipengaruhi oleh keterlibatan perilaku, emosional dan kognitif. Partisipasi verbal yang rendah
menunjukan bahwa aspek behavioral engagement belum sepenuhnya berkembang secara optimal.
Ketika peserta didik enggan bertanya atau menjawab, hal ini menunjukan adanya hambatan pada
aspektif, khusunya rasa percaya diri dan kecemasan akademik. Dalam penelitian (Prianti &
Kusumawati, 2025) menunjukan bahwa metode pembelajaran yang kurang interaktif dapat
mengakibatkan rendahnya partisipasi peserta didik. Pembelajaran yang bersifat ceramah cenderung
membuat peserta didik bosan dan membatasi ruang partisipasi.

Rasa takut salah yang diungkapkan oleh guru dalam wawancara menunjukan bahwa adanya fear of
negative evaluation. (Haryati et al., 2025) menyebutkan bahwa peserta didik yang mengalami
kecemasan akademik akan cenderung menghindari partisipasi publik karena khawatir akan penilaian
negatif dari lingkungan sosialnya. Pada dasarnya anak usia sekolah dasar memang kebutuhan akan
penerimaan sosial sangat kuat. Ketika peserta didik merasa jawaban yang diberikan salah akan
menimbulkan ejekan atau kritikan, oleh karena itu peserta didik cenderung memilih diam sebagai
bentuk perlindungan diri. Hasil wawancara menunjukan bahwa keengganan berpartisipasi peserta
didik bukan disebabkan oleh ketidakpahaman terhadap materi, melainkan karena rasa malu dan takut
salah. Guru menyatakan bahwa peserta didik sering kalai khawatir ketika jawaban yang diberikan
salah dan ditertawakan teman. Menurut (MARYATI, 2008) keyakinan individu terhadap
kemampuanya sangat mempengaruhi keberanian dalam menggambil sebuah tindakan. Peserta didik
dengan self-efficacy rendah akan cenderung menghindari situasi yang berpotensi memunculkan
evaluasi sosial yang negatif. Selain itu, katakteristik perkembangan sosial-emosional peserta didik
sekolah dasar juga mempengaruhi kondisi ini.

Kondisi awal partisipasi peserta didik yang rendah juga dapat dipahami lewat karakteristik
perkembangan psikologis anak usia sekolah dasar. Pada tahap ini perkembangan anak berada pada
fase perkembangan sosial yang mulai menekankan pada pengakuan diri di lingkungan sekitarnya.
Anak akan cenderung sesnsitif terhadap tanggapan dari teman sebata maupun guru. Apabila
lingkungan kelas yang belum sepenuhnya memberikan rasa aman dan nyataman untuk
menyampaikan pendapat, peserta didik akan lebih memilih untuk diam dan tidak mengambil resiko
melakukan kesalahan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Putri et al., 2025)yang menyebutkan bahwa
peserta didik usia sekolah dasar, memiliki rasa percaya diri yang sangat dipengaruhi oleh pengalaman
sosial di lingkungan belajar, terutama pada interaksi dengan guru dan teman sebaya. Jika pengalaman
sosial peserta didik ini didominasikan oleh rasa takut atau kekawatiran terhadap kritis, maka
keberanian untuk berpartisipasi akan mulai menurun.

Selain faktor perkembangan psikologis, kondisi awak partisipasi yang rendah juga berkaitan dengan
budaya belajar yang terbentuk di dalam kelas. Dalam pembelajaran yang masih berpusat pada guru
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(teacher-centered learning), peserta didik akan cenderung berperan sebagai penerima informasi
secara pasif saja. Guru menjadi sumber utama pengethauan , sementara peserta didik hanya akan
mendengar dan mencatat saja. Pola interaksi monoton seperti ini secara tidak langsung akan
membatasi peserta didik untuk berlatih menyampaikan gagasan. Menurut (Habibi & Adnan, 2020)
menyebutkan bahwa partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran adalah faktor yang sangat
dipengaruhi oleh desai pembelajaran yang digunakan oleh guru. Jika dalam proses pembelajar guru
lebih banyak menggunakan metode ceramah, maka kesempatan peserta didik untuk terlibat aktif
sangat terbatas.

Rendahnya partisipasi peserta didik juga dapat dikaitkan dengan kurangnya pengalaman peserta didik
dalam melakukan komunikasi akademik di kelas. Komunikasi akademik yang mencakup kemampuan
dalam pertanyaan, menjawab pertanyaan, serta mengemukakan pendapat secara logis. Kemampuan
ini tidak muncul secara spintan, melainkan dilatih melalui aktivitas pembelajaran yang interkatif.
Menuurt (Sholikhaha & Nur Ifan syahb, 2025)menjelaskan bahwa pembelajaran yang diselingi
dengan diskusi kelas yang terstrutur akan membantu peserta didik untuk mengembangakan
lemampuan dalam berpikir da komunikasi secara bersamaan. Namun apabila diskusi jarang
dilakukan, peserta didik tidak akan memiliki cukup kesempatan untuk mengembangkan keterampilan
tersebut.

Faktor lainya yang mempengaruhi kondisi awal partisipasi perserta didik adalah tingkat motivasi
belajar peserta didik. Motivasi merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran
karena berfungsi sebagai pendorong perilaku belajar. Peserta didik yang memiliki motivasi cukup
rendah akan cenderung kurang tertarik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran
IPAS, jika guru menyampaikan materi secara monoton tanpa adanya variasi media dapat
menyebabkan peserta didik akan merasa bosan dan kurang tertarik.Keterbatasan penggunaan media
pembelajaran yang kurang inovatif juga menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
rendahnya partisipasi awal peserta didik. Pembelajaran yang hanya mengandalkan penjelasan verbal
tanpa adanya dukungan visual atau media interaktif sering kali membuat peserta didik kesulitan
dalam menerima konsep secara konkret. Selain itu rendahnya partisipasi awal peserta didik juga
menunjukan bahwa lingkungan belajar belum sepenuhnya mendukung terciptanya keterlibatan
belajar yang optimal.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat dipahami bahwa kondisi awal partisipasi peserta didik yang
rendah merupakan hasil interaksi dari berbagai faktor, baik faktor internal ataupun eksternal. Faktor
internal ini meliputi rendahnya rasa percaya diri, kecemasan akademik dan motivasi belajar yang
sepenunhya belum optimal. Sementara itu faktor eskternal meliputi metode pembelajaran yang
kurang interaktif, penggunaan pembelajaran yang masih terbatas dan lingkungan kelas yang
sepenuhnya belum mendukung partisipasi peserta didik. Temuan ini menunjukan bahwa peningkatan
partisipasi peserta didik tidak hanya cukup dilakukan hanya dengan mengajukan pertanyaan pada
peserta didik namun memperlukan strategi pembelajaran yang mampu mecniptakan suasana belajar
yang aman, menarik dan interaktif.

Implementasi Media Digial Dalam Pembelajaran IPAS

Implementasi media digital dalam pembelajaran IPAS yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 1
Purworejo tidak hanya sekadar menghadirkan teknologi ke dalam kelas, tetapi juga mencerminkan
adanya transformasi pendekatan pembelajaran dari yang semula berpusat pada guru menuju
pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik (student-centered learning). Perubahan ini
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terlihat dari bagaimana media digital digunakan sebagai sarana untuk membangun interaksi, bukan
hanya sebagai alat penyampaian informasi. Dalam hal ini, guru berperan sebagai fasilitator yang
mengarahkan proses belajar, sementara siswa menjadi subjek aktif yang terlibat dalam pembelajaran.
Sebagai upaya dalam mengatasi rendahnya partisipasi peserta didik, guru mulai mengintergrasikan
media digita dalam pembelajaran IPAS. Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara bahwa guru
telah mulai mengintergrasikan media digital berupa vidio pembelajaran, presentasi interaktif (Power
point), serta menggunakan aplikasi kuis daring seperti wordwall, Educaplay, Quizizz dalam
pembelajaran IPAS. Implementasi dilakukan secara bertahap supaya peserta didik terbiasa dengan
pola pembelajaran yang baru. Menurut (A. P. Sari & Munir, 2024) penggunaam teknologi digital
dalam pendidikan dapat meningkatlan student engagement, terutama ketika teknologi digunakan
untuk mendukung adanya interaksi dan kolaborasi.

Dalam pembelajaran media digital yang digunakan oleh guru berupa vidio pembelajaran power point,
dan penggunaan Quizizz serta Wordwall. Vidio pembelajaran yang digunakan untuk memberikan
stimulus visual dan audio untuk membantu peserta didik untuk memahami konsep abstrak IPAS.
Menurut (Nasutionl & Dan Dr. Eka Sustri Harida, n.d.) pembelajaran multimodal (visual -auditori)
membantu meningkatkan retensi dan pemahaman konsep dibandingkan pembelajaran yang fokus
pada verbal semata. Hal ini relevan dengan karakteristik IPAS yang banyak memuat terkait fenomena
alam dan sosial yang membutuhkan visualisasi yang konkret. Penggunaan Quizzz dan Wordwall juga
memiliki pedagogis yang lebih spesifik. Platfrom ini menyediakan ruang partisipasi yang lebih aman
karena peserta didik dapat menjawab tanpa tekanan langsung seperti saat berbiacara di depan kelas .
umpan balik yang diberikan secara langsung dan personal melalui perangkat. (Saril et al., 2025) juga
menyebutkan bahwa pemberian umpan balik secara langsung dalam pembelajaran digital dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan keberanian peserta didik untuk terlibat aktif. Ketika peserta didik
menjawab salah, media yang digunakan akan segera mengetahui kesalahan, jadi peserta didik tidak
akan merasa dipermalukan dihadapan teman-temanya. Aplikasi yang berupa game menarik yang
memadukan game dan materi akan membuat peserta didik merasa bermain sambil belajar.
Implementasi media digital juga mencerminkan prinsip pembelajaran konstruktivistik. Menurut
(Depita, 2024) teknologi digital dapat membantu membangun pemahaman peserta didik melalui
interaksi yangaktif dan refleksi bukan hanya sekedar meneriama informasi secara pasif. Dengan
demikian, implementasi digital tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai
strategi intervensi psikopedagogis untuk mengurangi kecemasan akademik, meningkatkan self-
efficacy, memberikan ruang partisipasi yang lebih aman dan menggeser pembelajaran dari theacher-
centered ke student-centered. Pengalaman keberhasilan kecil dalam menjawab kuis digital menjadi
faktor penting dalam meningkatkan self-efficacy.

Menurut (Rampisela et al., 2025) pengalaman keberhasilan (mastery experience) merupakan salah
satu sumber keberhasilan pembentukan self-efficacy.Ketika peserta didik beberapa kali berhasil
menjawab pertanyaan yang diberikan dengan benar malalui platform digital, keyakinan terhadap
kemampuanya meningkat. Kepercayaan diri ini akan terbawa ke situasi diskusi di kelas secara
langsung. Selain itu, implementasi media digital juga berkontribusi dalam menciptakan pembelajaran
yang lebih inklusif. Siswa yang sebelumnya kurang berani berbicara di depan kelas dapat tetap
berpartisipasi melalui media digital. Hal ini memberikan kesempatan yang lebih merata bagi seluruh
siswa untuk terlibat dalam pembelajaran. Dengan demikian, media digital membantu mengurangi
kesenjangan partisipasi antara siswa yang aktif dan siswa yang cenderung pasif.
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Perubahan Keberanian Berpartisipasi Siswa

Perubahan keberanian dalam berpartisipasi yang terjadi pada peserta didik setelah penggunaan media
digital menunjukan bahwa adanya transfrmasi dalam dinamika pembelajaran di dalam kelas.
Sebelumnya, sebagisn besar peserta didik cenderung pasif dan hanya beberapa peserta didik yang
aktif dalam menjawab atau mengajukan pertanyaan. Namun setelah pengguunaan media digital
secara konsisten dalam pembelajaran IPAS guru mulai mengamati adanya peningkatan keterlibatan
peserta didik dalam proses belajar. Perubahan ini terlihat dari meningkatkan peserta didik yang
mencoba menjawa pertanyaan yang muncul, munculnya keberanian untuk mengajukan pertanyaan
sederhana serta meningkatkan partisipasi dalam diskusi kelompok.

Perubahan tersebut menunjukan bahwa media digital mampu menciptakan Salah satu faktor yang
membantu mendrong perubahan keberanian tersebut adalah adanya pengalaman belajar yang lebih
menarik dan interaktif. Penggunaan media digital seperti vidio pembelajaran, presentasi visual dan
kuis berbasis permainan mampu meningkatkan perhatian peserta didik pada materi pembelajaran.
Ketika peserta didik merasa tertarik terhadap materi yang disampaikan oleh guru, peserta didik akan
lebih fokus dan terdorong untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran. interak Jika perhatian peserta
didik telah terbentuk melalui media yang menarik, maka peserta didik akan lebih mudah terdorong
untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

Penggunaan media digital pada proses pembelajarajan, membantu dalam meningkatkan perhatian
peserta didik dengan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Vidio pembelajaran dan
visualisasi konsep memabmtu peserta didik dalam memhami materi IPAS secara lebih konkret.
Ketika peserta didik pemahamanya meningkat, rasa percaya diri peserta didik juga akan ikut
meningkat. Menurut teori... dalam konteks pembelajaran ini, ketika peserta didik mampu menjawab
kuis atau ateri melalui meida digital, peserta didik akan memperoleh pengalaman keberhasilan kecil
yang membantu memperkuat kepercayaan diri untuk berpartisipasi dalam diskusi kelas.

Perubahan keberanian peserta didik jga dapat dijelaskan melalui student engagement. (Hariandi &
Jambi, n.d.) menjelaskan bahwa keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran terdiri dari
tiga dimensi utama, yaitu keterlibatan perilaku, emosional dan kognitif. Dalam penelitian ini, peserta
didik mengalami peningkatan pada keberanian, peserta didik menunjukan adanya peningkatan pada
dimensi keterlibatan perilaku (behavioral engagement), yang dimana peseta didik mulai aktif falam
bertanya, menjawab pertanyaan dan berpartisipasi dalam siskusi kelompok. Selain itu, terlihat ada
peningkatan emosional (emotional engagement), yang dimana muncul rasa anutias, nyaman dan
tertarik pada pembelajaran yang berlangsung.

Penggunaan media digita juga menciptakan susasana pembelajaran yang lebih menyenangkan. Ketika
pembelajaran dikemas dalam bentuk permainan melalui aplikasi seperiti Quizizz, Educaplay dan
Wordwall, peserta didik tidak akan merasa bosan atau teknanan seperti pada evaluasi konvesional.
Peserta didik akan lebih terlibat dalam aktivitas tersebut sebagai permainan yang menantang. Menurut
(Lutviana et al., 2025) menerapkan unsur permainan dalam pembelajaran atau gamification dapat
membantu dalam meningkatkan motivasi dan pengalaman peserta didik karena memberikan
pengalaman yang menyenangkan. Ketika pembelajaran dalam suasana yang menyenangkan peserta
didik akan lebih berani mencoba dalam menjawab pertanyaan tanpa adanya rasa takut melakukan
kesalahan. Selain itu, adanya umpan balik langsung yang diberikan oleh aplikasi digital juga berperan
dalam meningkatkan keberanian siswa. Umpan balik instan membantu siswa mengetahui apakah
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jawaban yang diberikan benar atau salah secara langsung. Menurut (Misbah, 2022) memberikan
umpan balik yang efektif dapat meningkatkan proses belajar karena memberikan informasi yang jelas
mengenai hasi kinerja peserta didik.

Perubahan keberanian berpartisipasi juga tidak terlepas dari peran guru dalam menciptakan suasana
kelas yang suportif. Guru yang memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk berbicara serta
memberikan apresiasi terhadap setiap usaha siswa akan membantu menumbuhkan rasa percaya diri.
Menurut (Pin Dwi Hantoro, 2021) Ketika siswa merasa didukung oleh guru, mereka akan lebih berani
mengambil risiko untuk mengemukakan pendapat atau menjawab pertanyaan. Selain itu, peningkatan
keberanian siswa juga dipengaruhi oleh interaksi sosial yang terjadi selama pembelajaran. Ketika
siswa terlibat dalam diskusi kelompok atau kegiatan kuis bersama, mereka belajar berkomunikasi
dengan teman sebaya. Interaksi sosial ini membantu siswa mengembangkan keterampilan
komunikasi sekaligus meningkatkan rasa percaya diri.

Namun demikian, perubahan keberanian berpartisipasi yang terjadi dalam penelitian ini tidak
berlangsung secara instan. Proses peningkatan partisipasi terjadi secara bertahap seiring dengan
konsistensi penggunaan media digital dalam pembelajaran. Secara keseluruhan, peningkatan
keberanian berpartisipasi siswa dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital
memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan mendukung
keterlibatan siswa. Media digital tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu penyampaian materi, tetapi
juga sebagai sarana yang mampu meningkatkan motivasi, rasa percaya diri, serta keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, pemanfaatan media digital dalam pembelajaran IPAS
dapat menjadi strategi efektif untuk mendorong siswa agar lebih aktif, berani, dan percaya diri dalam
berpartisipasi di kelas.

Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor pendukung

Hasil wawancara menunjukan bahwa peserta didik lebih cepat beradaptasi karena familiar dengan
teknologi. Anak-anak masa kini relatif cepat beradaptasi dengan perangkat digital. Hal ini
mempercepat proses implementasi media digital dalam proses pembelajaran. Selain itu penggunaan
media digital juga meningkatkan motivasi instrinsik peserta didik. Menurut (Andina et al., 2025)
motibasi intrinsik meningkat ketika kebutuhan akan kompetensi, otonomi dan keterhubungan
terpebnuhi. Media digital yang menyediakan ketiga aspek tersebut melalui tantangan kuis
(kompetensi), kesempatan menjawab mandiri (otonomi) dan diskusi kelompok (keterhubungan
sosial).

Selain familiaritas peserta didik terhadap teknologi, terdapat beberapa faktor pendukung lainya yaitu
perubahan iklim kelas yang menjadi lebih hidup dan partisipatif setelah adanya penggunaan media
digital. Ketika media digital digunakan sebagai sarana interaksi, suasana kelas menjadi lebih hidup
dan tidak lagi terpusat penuh pada guru, melainkan menjadi ruang belajar bersama yang lebih
demokratis. Lingkungan belajar yang inklusif ini sangat berpengaruh terhadap keberanian peserta
didik. Menurut (Adolph, 2016) lingkungan dalam kelas yang suportif akan memiliki korelasi positif
terhadap keterlibatan emosional dan perilaku peserta didik. Secara psikologis lingkungan yang aman
akan memungkinkan peserta didik merasa dihargai dan diterima, sehingga peserta didik lebih berani
dalam menyampaikan pendapat.

Faktor pendukung lainya adalah adanya umpan balik yang cepat dan bersifat langsung melalui
aplikasi digital. Umpan balik yang instan diberikan oleh Quizizz atau wordwall membantu peserta
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didik dalam memhami kesalahan secara langsung tanpa harus menunggu koreksi dari guru. Menurut
(Hukom et al., 2025) pemberian umpan balik pada peserta didik yang efektif adalah umpan balik yang
jelas, cepat dan spesifik. Dalam pembelajaran digital, sistem akan secara otomatis memberikan hasil
dan penjelasan, sehingga peserta didik dapat memperoleh kepastian terhadap performanya. Kepastian
inilah yang memperkuat rasa kompeten dan meningkatkan self-efficacy. Ketika peserta didik merasa
dirinya mampu, maka peserta didik akan lebih merasa terdorong untuk berpartisipasi kembali.
Media digital juga mendukung adanya diferensi pembelajaran secara tidak langsung. Dalam kuis
digital, setiap peserta didik akan menjawab sesuai dengan kemampuanya sendiri tanpa harus
dibandingkan secara langsung didepan kelas. Hal ini membantu dalam mengurangi tekanan sosial
yang akan dialami oleh peserta didik. Diferensi ini penting karena setiap peserta didik memiliki tempo
belajar yang berbeda-beda. (M. Sari & Akbar, 2025) menyatakan bahwa memberikan ruang
diferensiasi dalam pembelajaran mampu meningkatkan partisipasi karena peserta didik merasa
keutuhan belajarnya diperhatikan. Dalam penelitian ini peserta didik yang awalnya lambat dalam
merespon pertanyaan menjadi lebih percaya diri karena memiliki waktu berpikir yang cukup sebelum
menjawab melalui perangkat.

Motivasi instrinsik juga menjadi salah satu faktor pendukung yang signifikan. ... menyebutkan bahwa
motivasi menjadi alat bantu dalam meningkatkan kebutuhan psikologis-kompetensi, otonomi dan
keterhubungan terpenuhi. Media digital sangat memenuhi ketiga aspek tersebut, kompetensi ang
dimiliki peserta didik akan muncuk ketika peserta didik berhasil menjawab pertanyaan dengan
benerar. Otonomi peserta didik akan muncu ketika dapat menjawab secara mandiri melalui perangkat.
Keterhubungan akan muncul ketika hasi kuis dibahas secara bersama dan menjadi bahan diskusi
kelompok. Gabungan anatara ketika aspek ini akan menciptakan kondisi belajar yang memotiivasi
secara internal, bukan hanya sekedar adanya tuntutan dari guru.

Seorang guru juga mempunyai peran sebagai fasilitator juga sebagai faktor pendukkung yang krusial
dalam proses belajar peserta didik. Guru tidka hanya menggunakan media digital sebagai alat bantu
visual, tetapi juga mengintergrasikanya dengan strategi dan refleksi. Menurut (Yunarzat, 2026)
keberhasilan penerapan teknologi pada proses pembelajaran sangat bergantung pada kompetensi
pedagogis guru dalam merancang aktivitas yang bermakna. Dalam proses pembelajaran di kelas IV
SD Negeri 1 Purworejo, guru telah membiasakan peserta didik dengan pola mengajar interaktif secara
bertahap. Konsistensi penggunaan media digital ini memperkuat budaya partisipatif dikelas.

Fator pendukung lainya yang tanpa disadari adalah adanya perubahan persepsi peserta didik terhadap
kesalahan. Dalam pembelajaran konvesional, kesalahan sering kali diartikan dengan kegagalan.
Tetapi, pada pembelajaran berbasisi gamifikasi, kesalahan menjadi bagian dalam proses bermain.
Persepktif ini mengurangi stigma terhaddap jawaban salah. (Firdausl et al., 2025) menjelaskan bahwa
ketika peserta didik melihat kesalahan sebagai peluang belajar, hal ini menunjukan bahwa peserta
didik lebih berani mencoba. Media digital yang mampu menampilkan skor dan kesempatan untuk
mengulangi kembali dapat membantu membentuk pola pikir berkembang tersebut.

Faktor Pengambat

Media digital memberikan dampak yang cukup positif dalam proses pembelajaran, dalaam peneltian
ini juga menunjukan bahwa adanya hambatan struktural dan teknis yang perlu diperhatikan secara
seirus. Kendalan utama yang dialami dalam pengguna media digital di sekolah adalah jaringan
internet yang kurang stabil. Kebergantungan pada koneksi internet menyebabkan pembelajaran
mudah terganggu ketika sinyal melemah. Munculnya gangguan teknis ini tidak hanya mengambat
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berjalanya proses pembelajaran, tetapi juga dapat menurunkan motivasi peserta didik. Ketika proses
pembelajaran media digital terganggu atau terhenti perangkat tidka akan merespons, yang
menyebabkan fokus peserta didik dapat teralihkan dan anusiasme menurun. Menurut (Riyadil et al.,
2025) keterbatasan infrastruktur digital menjadi salah satu tantangan besar dalam transformasi
pembelajaran yang berbasisi teknologi sekolah.

Selain jaringan internet, ketersediaan perangkat yang terbatas juga menjadi faktor pemnghambat
signifikan. Jika perangkat harus digunakan secara bergantian, waktu partisipasi peserta didik menjadi
terbatas. Kondisi ini mengakibatkan kurangnya efektivitas pembelajaran digital karena tidka semua
peserta didik memperoleh kesempatan yang sama. Ketimpangan akses perangkat juga dapat
menciptakan kesenjangan dalam partisipasi peserta didik.dalam literatur pendidikan, fenomena ini
disebut sebagai digital divode, yaitu akses internet yang tidak merata, manfaat media digital tidak
dapat dirasakan secara optimal oleh seluruh peserta didik.

Faktor pengambat lainya, selain faktor teknis, kesiapan guru dalam mengintergrasikan media digital
juga menjadi tantangan tersendiri. Intergrasi media digital juga membutuhkan kemampuan literasii
digital yang memadai. Guru harus memilih aplikasi yang sesuai, mengolah waktu penggunaan, serta
mengaitkan media dengan tujuan pembelajaran yang sesuai. Jika guru belum sepenuhnya siap secara
teknis maupun pedagogis, penggunaan media digital berisiko menjadi sekedar variasi tanpa dampak
yang signifikan terhadap partisipasi peserta didik. Oleh sebab itu, pengembangan profesional guru
dalam bidak teknologi pendidikan menjadi kebutuhan yang mendesak.

Hambatahan lainya yang bersifat psikilogis adalah kemungkinan munculnya ketergantungan pada
penggunaan media digital. Jika peserta didik hanya berani berpartisipasi melalui perangkat dan belum
sepenuhnya percaya diri secara langsung. Maka tujuan penguatan keberanian belum sepenuhnya
tercapai secara optimal. Oleh sebab itu, media digital sebaiknya diposisikan sebagai jembatan transisi
menuju partisipasi verbal yang lebih terbuka, bukan sebagai pengganti interkasi langsung
sepenuhnya. Dari sisin manajemen waktu, penggunaan media digital terkadanf membutuhkan waktu
persiapan yang teknis dan lebih lama diandingan dengan metode konvesional. Proses login,
pembagian perangkat atau pengaturan jaringan yang dapat mentita waktu pembelajaran jika tidak
dipersiapkan dengan baik. Hal ini menuntut guru untuk memiliki perencanaan yang matang agar
penggunaan media tetap efektif da efisien.

Secara komperhensif faktor pendukung dan penghambat dalam pemanfaatan media digital ini
menunjukan keberhasilan dalam intergrasi teknologi tidak hanya ditentkan oleh kecanggihan aplikasi,
tetapi juga oleh kesiapan dalam ekosistem pendidikan secara keseluruhan. Media digital memiliki
potensi yang cukup besar dalam meningkatkan keberanian berpartisipasi melalui penguatan self-
efficacy, pengurangan kecemasan akademik dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.
Namun potensi tersebut hanya akan tercipta apabila didukung oleh infrastruktur yang memadai,
kompetensi yang baik, dan manajemen kelas yang aktif. Dengan demikian, strategi optimal dalam
pemanfaat digital bukan hanya sekadar menghadirkan teknologi kedalam kelas tetapi jua membangun
sistem pembelajaran yang terintergrasi

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan media pembelajaran digital dalam pembelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 1
Purworejo memiliki kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan keberanian peserta didik untuk
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berpartisipasi. Kondisi awal menunjukkan bahwa rendahnya partisipasi siswa bukan disebabkan oleh
keterbatasan kemampuan kognitif, melainkan lebih dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti
rendahnya kepercayaan diri (self-efficacy) dan tingginya kecemasan akademik, serta faktor
pedagogis berupa pembelajaran yang masih berpusat pada guru.

Implementasi media digital melalui video pembelajaran, presentasi interaktif, serta aplikasi kuis
daring seperti Quizizz dan Wordwall terbukti mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
interaktif, menyenangkan, dan aman bagi siswa. Media digital berfungsi tidak hanya sebagai alat
bantu penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana pedagogis yang efektif dalam meningkatkan
keterlibatan emosional dan perilaku siswa. Melalui pengalaman belajar yang menarik, pemberian
umpan balik instan, serta pendekatan gamifikasi, siswa menjadi lebih termotivasi dan berani untuk
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Perubahan keberanian siswa terjadi secara bertahap, yang
ditunjukkan melalui peningkatan dalam menjawab pertanyaan, mengajukan pertanyaan, serta
keterlibatan dalam diskusi. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pada aspek student engagement,
baik secara behavioral maupun emotional. Selain itu, media digital juga membantu menciptakan
pembelajaran yang lebih inklusif dengan memberikan kesempatan yang sama bagi seluruh siswa
untuk berpartisipasi.

Keberhasilan implementasi media digital didukung oleh beberapa faktor, antara lain familiaritas
siswa terhadap teknologi, meningkatnya motivasi intrinsik, lingkungan kelas yang lebih suportif,
serta peran guru sebagai fasilitator pembelajaran. Namun demikian, terdapat beberapa faktor
penghambat yang perlu diperhatikan, seperti keterbatasan jaringan internet, ketersediaan perangkat,
serta kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi secara optimal.Dengan demikian,
pemanfaatan media pembelajaran digital dapat menjadi strategi inovatif yang efektif dalam
meningkatkan keberanian dan partisipasi siswa, serta mendukung pengembangan kompetensi abad
ke-21 dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
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